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Abstrak: Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan dan pemahaman ibu rumah tangga di
Perumnas Bojongbata mengenai pentingnya pengelolaan keuangan keluarga melalui edukasi
mengenai tata kelola keuangan yang efektif. Permasalahan yang dihadapi mitra meliputi rendahnya
pemahaman terkait penyusunan anggaran, pengendalian pengeluaran, dan perencanaan keuangan
jangka pendek maupun jangka panjang. Kegiatan dilakukan melalui empat tahapan: persiapan,
observasi, pelaksanaan, dan evaluasi. Materi edukasi mencakup pembuatan anggaran rumah tangga,
estimasi pendapatan dan pengeluaran, serta pemanfaatan aplikasi digital untuk pencatatan keuangan.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran peserta dalam
mengelola keuangan secara lebih terencana dan efisien. Melalui penerapan tata kelola keuangan yang
baik, peserta mampu meminimalkan pengeluaran tidak terduga dan mengelola pendapatan
berdasarkan skala prioritas kebutuhan.

Kata kunci: Edukasi; Finansial; Pengabdian; Pengelolaan keuangan; Siklus keuangan

PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan merupakan aspek krusial dalam menciptakan kebahagiaan dan
keharmonisan keluarga. Ketidakseimbangan finansial dalam rumah tangga dapat terjadi apabila
istri (selaku pengatur keuangan keluarga) tidak menjalankan tugasnya secara optimal. Peran
istri sebagai ibu rumah tangga memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjaga stabilitas
keluarga. Oleh karena itu, seorang ibu rumah tangga dituntut untuk bersikap bijak dan teliti
dalam mengelola keuangan keluarga sebab hal ini berkaitan langsung dengan pengelolaan
sumber daya finansial.

Pengelolaan keuangan keluarga berkaitan dengan upaya mengatur alokasi dana untuk
memenuhi kebutuhan saat ini, masa depan, dan juga kebutuhan yang tidak terduga (Yushita,
2017). Kebutuhan saat ini mencakup pengeluaran-pengeluaran yang bersifat rutin dan harus
dipenuhi segera. Sementara itu, kebutuhan di masa depan meliputi pengeluaran yang
direncanakan untuk jangka panjang. Sedangkan kebutuhan yang tidak terduga mencakup
pengeluaran yang timbul secara mendadak dan tidak direncanakan sebelumnya seperti biaya
pengobatan. Apabila pengelolaan keuangan keluarga tidak dilakukan dengan optimal maka hal
ini dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi keluarga. Dalam jangka panjang, hal tersebut
berpotensi menurunkan tingkat kesejahteraan keluarga (Febrian, 2021; Prayogi, 2024).

Pengelolaan keuangan kerap disebut dengan perencanaan keuangan yakni suatu upaya
untuk mengalokasikan pendapatan dan pengeluaran keluarga secara tepat dan terstruktur guna
mewujudkan kesejahteraan keluarga. Salah satu tujuan utama dari pengelolaan keuangan
adalah memastikan agar siklus keuangan keluarga dapat berjalan sesuai dengan rencana yang
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telah ditetapkan serta menjaga keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran
(Addinpujoartanto et al., 2024; Amaliyah et al., 2025). Melalui perencanaan yang baik maka
sebuah keluarga dapat menghindari risiko kesulitan keuangan, mengantisipasi kebutuhan di
masa depan, dan mencapai kesejahteraan finansial secara berkelanjutan.

Saat ini masih banyak masyarakat termasuk ibu-ibu rumah tangga di Perumnas
Bojongbata Kabupaten Pemalang yang belum menyadari pentingnya menyusun dan mengatur
masuk dan keluarnya uang dalam rumah tangga. Calon mitra ini belum melaksanakan
pencatatan atau pembukuan keuangan sehingga evaluasi terhadap masalah keuangan yang
mungkin muncul belum dapat ditangani secara baik. Selain itu, pemahaman terkait penyusunan
anggaran, pengendalian pengeluaran, dan perencanaan keuangan jangka pendek maupun
jangka panjang juga masih belum optimal. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan
dan pemahaman ibu-ibu rumah tangga di Perumnas Bojongbata mengenai pentingnya
pengelolaan keuangan keluarga. Melalui kegiatan ini, diharapkan para peserta tidak hanya
memahami konsep dasar pengelolaan keuangan tetapi juga memperoleh pengetahuan praktis
mengenai pencatatan keuangan sederhana. Dengan adanya pemahaman tersebut, para ibu
rumah tangga dapat mulai mempraktikkan pembukuan sederhana dalam kehidupan sehari-hari
sehingga keuangan keluarga dapat dikelola dengan lebih teratur, bijak, dan berorientasi pada
tujuan jangka panjang.

Pelaksanaan sosialisasi mengenai pengelolaan keuangan secara sederhana dapat
mendorong terciptanya manajemen keuangan yang efisien dan efektif. Hal ini berkontribusi
dalam mengubah kebiasaan hidup konsumtif menjadi perilaku yang lebih bijak dalam
membelanjakan uang sehingga dapat mencapai pengelolaan keuangan rumah tangga yang lebih
baik. Selain itu, melalui adanya manajemen keuangan maka masyarakat diharapkan mampu
mengatur pendapatan yang diperoleh, menyisihkan sebagian untuk ditabung, dan bahkan
diarahkan pada peningkatan investasi keuangan di masa depan.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di Perumnas Bojongbata
Kabupaten Pemalang. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pemaparan materi
yang dikombinasikan dengan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
mendorong kemauan peserta dalam mengelola keuangan keluarga secara bijak. Selain itu,
kegiatan ini juga mencakup praktik penyusunan laporan keuangan sederhana oleh masing-
masing peserta. Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah ibu-ibu rumah tangga di Perumnas
Bojongbata dengan jumlah peserta sebanyak 14 orang.

Materi dalam kegiatan pengabdian masyarakat disampaikan secara langsung oleh tim
pengabdi, sementara pihak mitra mempersiapkan tempat serta mengundang ibu-ibu di
Perumnas Bojongbata sebagai peserta. Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan
dengan sesi diskusi dan tanya jawab yang membahas manajemen keuangan keluarga secara
interaktif. Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi untuk mengukur sejauh mana pemahaman dan
kemampuan peserta dalam mengelola keuangan keluarga. Hasil dari evaluasi ini akan menjadi
dasar bagi tim pengabdi untuk merancang dan melaksanakan kegiatan pengabdian selanjutnya
yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan serta permasalahan yang dihadapi peserta.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan sejak tanggal 1-15 Juni 2025 dengan empat tahapan.
Tahap pertama dimulai dari proses persiapan, koordinasi dengan mitra, serta pengurusan
perizinan. Pada tahap kedua, tim pengabdi melakukan survei untuk mengidentifikasi
permasalahan mitra kemudian menyusun materi yang akan digunakan dalam kegiatan
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pengabdian. Tahap ketiga meliputi pelaksanaan penyuluhan dan penyampaian materi serta
pelatihan kepada peserta. Tahap terakhir yakni difokuskan pada kegiatan pendampingan serta
evaluasi untuk menilai dampak dari program yang telah dilaksanakan.

|dentifikas! Masalah & Matan Pelaksanaan Evaluasi & Pandampingan
-~ Surves - Fanyuluban - Pendampingan
- Identifikasi masalah -« Penyampaian matari - Evaluasi
- Penyusunan materi - Patatihan peserta Penilalan dampak

Persipan
Koordinasi dengan mara

Pengurusan penzinan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perumnas Bojongbata terletak di Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang.
Berdasarkan hasil observasi, masyarakat di Perumnas Bojongbata memiliki aktivitas yang cukup
beragam, dengan suami umumnya berperan sebagai kepala rumah tangga. Sementara itu, para
istri ada yang bekerja namun mayoritas berperan sebagai ibu rumah tangga yang umumnya
berperan dalam mengasuh anak serta mengelola keuangan keluarga. Hasil wawancara dan
pengamatan yang dilakukan oleh tim pengabdi terhadap sejumlah ibu rumah tangga di kawasan
tersebut belum memahami cara mengelola keuangan keluarga dengan baik. Umumnya, uang
yang diberikan oleh suami langsung dibelanjakan tanpa perencanaan sehingga tidak ada alokasi
untuk dana darurat maupun investasi masa depan. Selain itu, diketahui juga bahwa kendala
utama dalam pengelolaan keuangan berasal dari kurangnya pemahaman bahwa keuangan
keluarga perlu dikelola secara sistematis yang meliputi pencatatan, penganggaran, evaluasi,
serta perencanaan investasi untuk masa depan. Berdasarkan permasalahan tersebut, tim
pengabdian memberikan pelatihan tentang pengelolaan keuangan rumah tangga dengan tujuan
agar para ibu rumah tangga dapat memahami dan menerapkan manajemen keuangan harian
secara bijak. Pemahaman manajemen keuangan akan memberikan sejumlah manfaat, di
antaranya: (a) meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan keluarga secara lebih
terstruktur; (b) membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan mengurangi
ketergantungan pada utang; serta (c) menjaga stabilitas keuangan dan memperbaiki kondisi
ekonomi keluarga melalui pengendalian pengeluaran dan penyisihan dana untuk tabungan
maupun investasi (Widhiastuti, 2024).

Permasalahan utama dalam pengelolaan keuangan rumah tangga sering kali terletak pada
ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran yang biasanya besaran pengeluaran
melebihi penghasilan keluarga (Hariani et al, 2019; Suhartatik et al., 2021). Selain itu, pada
keluarga dengan pendapatan yang relatif tinggi maka tantangan lain yang kerap muncul adalah
ketidakmampuan dalam mengatur pengeluaran sehingga tidak mampu menyisihkan dana untuk
tabungan atau investasi (Choerudin et al, 2023; Wahyuni dan Yadewani, 2024). Oleh karena
itu, pengetahuan tentang manajemen keuangan rumah tangga serta pemahaman dasar
mengenai investasi menjadi sangat penting terutama bagi para ibu guna menunjang
kesejahteraan keluarga dan masyarakat (Anwar et al, 2024).
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat (tahap tiga)

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
dipaparkan sebelumnya secara keseluruhan, kegiatan ini memperoleh respon yang sangat
positif dari para peserta. Para peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan. Hal ini tercermin dari partisipasi aktif mereka dalam setiap sesi serta
hasil evaluasi yang menunjukkan pemahaman dan keterampilan yang baik dalam pengelolaan
keuangan keluarga setelah diberikan sosialisasi (Gambar 1). Selain itu, peserta pelatihan
menunjukkan kemampuan yang baik dalam menerapkan materi yang telah disampaikan.
Mereka mampu menyusun pembukuan keuangan secara mandiri tanpa memerlukan bantuan
langsung dari narasumber. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengelola keuangan keluarga
secara praktis.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini secara keseluruhan telah terlaksana dengan baik. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa para peserta mampu memahami konsep dan cara mengelola keuangan
keluarga dengan lebih baik. Hal ini tercermin dari antusiasme yang tinggi dalam sesi diskusi di
mana peserta aktif bertanya dan berbagi pengalaman. Selain itu, peserta juga mampu mencatat
dan menyusun serta mensimulasikan pemetaan keuangan keluarga secara mandiri. Peserta juga
mampu mencatat total penghasilan serta mengidentifikasi dan mencatat berbagai jenis
pengeluaran keluarga yang menjadi dasar dalam penyusunan perencanaan keuangan yang lebih
terstruktur.
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